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Abstrak

Stunting merupakan masalah kesehatan utama di Indonesia yang disebabkan oleh kekurangan gizi kronis pada
masa 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). Masalah ini berdampak signifikan terhadap pertumbuhan fisik,
perkembangan kognitif, serta produktivitas individu di masa depan. Desa Bayung Gede, Kecamatan
Kintamani, Kabupaten Bangli, merupakan salah satu wilayah dengan prevalensi stunting yang tinggi. Program
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat terkait
pencegahan stunting melalui pemanfaatan ubi jalar ungu sebagai kudapan untuk makanan pendamping ASI
(MPASI). Metode pelaksanaan terdiri atas tiga tahapan: persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap
pelaksanaan, dilakukan edukasi tentang stunting termasuk aplikasi yang bisa dimanfaatkan, pelatihan
pembuatan MPASI berbasis ubi ungu, serta pretest dan posttest untuk menilai efektivitas program. Seluruh
peserta (100%) mengikuti kegiatan ini dengan antusias. Hasil program menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan peserta terkait stunting dengan rerata skor pengetahuan meningkat sebesar 50,3%, dari 5,95
menjadi 8,96. Selain itu, keterampilan peserta dalam mengolah ubi ungu sebagai MPASI juga meningkat
berdasarkan observasi yang dilakukan oleh tim pengabdian, termasuk kemampuan dalam pencarian informasi
pad aplikasi terkait stunting. Kesimpulan dari program ini adalah bahwa edukasi dan pelatihan berbasis bahan
pangan lokal, seperti ubi ungu, efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat untuk
mendukung upaya pencegahan stunting. Program serupa disarankan untuk dilaksanakan secara berkala di
wilayah dengan prevalensi stunting tinggi guna mendukung akselerasi penurunan angka stunting secara
nasional.

Kata kunci : Stunting, Ubi Jalar Ungu, Desa Bayung Gede

Abstract
[Utilization of Purple Sweet Potatoes as Snacks in Efforts to Prevent Stunting in Bayung Gede Village]

Stunting is a major health problem in Indonesia caused by chronic malnutrition during the first 1,000 days of
life (HPK). This problem has a significant impact on physical growth, cognitive development, and individual
productivity in the future. Bayung Gede Village, Kintamani District, Bangli Regency, is one of the areas with a
high prevalence of stunting. This community service program aims to improve community knowledge and skills
related to stunting prevention through the use of purple sweet potatoes as snacks for complementary foods for
breast milk (MPASI). The implementation method consists of three stages: preparation, implementation, and
evaluation. At the implementation stage, education about stunting was carried out including applications that
could be used, training in making purple yam-based complementary foods, as well as pretest and posttest to
assess the effectiveness of the program. All participants (100%) participated in this activity with enthusiasm.
The results of the program showed an increase in participants' knowledge related to stunting with an average
knowledge score increased by 50.3%, from 5.95 to 8.96. In addition, the participants' skills in processing
purple sweet potatoes as complementary foods also improved based on observations made by the service team,
including the ability to search for information on applications related to stunting. The conclusion of this
program is that education and training based on local foodstuffs, such as purple yam, are effective in
improving community knowledge and skills to support stunting prevention efforts. Similar programs are

Warmadewa Minesterium Medical Journal | Vol. 4 No.1 | Januari | 2025 | Hal. 1



Pemanfaatan Ubi Jalar Ungu sebagai Kudapan dalam Upaya Pencegahan Stunting di Desa Bayung Gede

recommended to be carried out periodically in areas with high stunting prevalence to support the acceleration

of stunting rate reduction nationally.

Keywords: Stunting, Purple Sweet Potato, Bayung Gede Village

PENDAHULUAN

Stunting merupakan masalah kesehatan
yang menonjol di Indonesia, ditandai
dengan gangguan pertumbuhan fisik dan
perkembangan kognitif pada anak akibat
kekurangan gizi kronis sejak masa
kandungan hingga wusia dua tahun.
Berdasarkan data Survei Status Gizi Balita
Indonesia (SSGBI) tahun 2021, prevalensi
stunting di Indonesia tercatat sebesar
24.4%, menunjukkan penurunan
dibandingkan tahun 2019 yang mencapai
27,67%. Meskipun demikian, angka ini
masih jauh dari target pemerintah untuk
menurunkan prevalensi stunting menjadi
14% pada tahun 2024. % Masalah
stunting tidak hanya mencerminkan krisis
gizi tetapi juga menjadi indikator
keterbatasan akses terhadap layanan
kesehatan, pendidikan, dan sanitasi yang
layak, yang diperburuk oleh ketimpangan
sosial dan ekonomi.”

Penanganan stunting di Indonesia
menjadi prioritas pembangunan kesehatan
karena dampaknya yang signifikan
terhadap kualitas sumber daya manusia.

Anak-anak dengan kondisi  stunting
cenderung  mengalami  keterlambatan
perkembangan kognitif, gangguan

metabolik, serta meningkatnya kerentanan
terhadap penyakit degeneratif di kemudian
hari. Selain itu, Kkondisi ini turut
memengaruhi produktivitas individu di
masa dewasa dan berkontribusi pada
peningkatan beban ekonomi nasional.!**
Faktor-faktor penyebab stunting meliputi
asupan gizi yang tidak mencukupi,
paparan penyakit infeksi berulang, serta
faktor lingkungan seperti sanitasi yang
buruk dan pola asuh yang kurang
memadai. Di sisi lain, faktor sosial-
ekonomi seperti tingkat pendidikan ibu
dan status ekonomi keluarga juga berperan
penting."*> Oleh karena itu, pendekatan
multi-sektoral yang mencakup edukasi
gizi, perbaikan lingkungan, dan
peningkatan akses terhadap pelayanan

kesehatan menjadi langkah strategis untuk
menurunkan  prevalensi  stunting  di
Indonesia dan meningkatkan kualitas
generasi mendatang.

Provinsi Bali, meskipun memiliki
prevalensi  stunting terendah  secara
nasional sebesar 10,9% pada tahun 2021,
masih menunjukkan disparitas signifikan
antara wilayah perkotaan dan pedesaan.
Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
2018 menunjukkan bahwa prevalensi
stunting di pedesaan Bali mencapai 29,3%,
jauh lebih tinggi dibandingkan perkotaan
yang hanya 19,1%. Faktor rendahnya
partisipasi dalam program penimbangan
rutin di Posyandu diidentifikasi sebagai
salah satu penyebab utama. Sebuah studi
mendapatkan balita yang jarang ditimbang
memiliki risiko stunting 2,03 kali lebih
g)nggi dibandingkan yang rutin ditimbang.

Kabupaten Bangli merupakan salah satu
kabupaten di Provinsi Bali yang juga
menghadapi  tantangan serius terkait
stunting dengan prevalensi mencapai
28,5%. Wilayah Kecamatan Kintamani di
Bangli tercatat memiliki angka kejadian
anak pendek tertinggi dibandingkan
kecamatan lain di kabupaten tersebut.
Meskipun sebagian besar balita di wilayah
ini memiliki berat dan panjang lahir
normal, serta menerima ASI eksklusif dan
imunisasi lengkap, stunting tetap tinggi
akibat berbagai faktor. Faktor-faktor
tersebut meliputi kurangnya asupan gizi
ibu  selama  kehamilan, rendahnya
pengetahuan orang tua tentang pola asuh
gizi, serta tingginya risiko infeksi pada
anak.®”” Pemantauan intensif terhadap
faktor-faktor risiko tersebut, terutama
melalui pendekatan berbasis komunitas
seperti revitalisasi Posyandu dan edukasi
nutrisi, menjadi langkah strategis untuk
menurunkan prevalensi stunting di wilayah
tersebut.

Pemberian Makanan Pendamping ASI
(MP-ASI) yang adekuat dan berbasis
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pangan lokal memiliki peran strategis
dalam upaya menurunkan angka stunting
di Indonesia. MP-ASI yang kaya gizi tidak

hanya memenuhi kebutuhan nutrisi
makronutrien ~ seperti  protein  dan
karbohidrat, tetapi juga mikronutrien

penting seperti zat besi, seng, dan vitamin
A yang krusial bagi pertumbuhan dan
perkembangan anak, terutama pada 1.000
Hari Pertama Kehidupan (HPK). Studi
menunjukkan pola pemberian MP-ASI
yang tidak sesuai kebutuhan anak sering
kali menjadi faktor penyebab gizi buruk
dan stunting.®*'*'" Salah satu alternatif
MP-ASI yang menjanjikan adalah ubi jalar
ungu, yang kaya akan antioksidan, serat,
vitamin, dan  mineral. = Kandungan
antosianin yang tinggi pada ubi jalar ungu
diketahui memiliki efek antiinflamasi dan
dapat meningkatkan status kesehatan
secara keseluruhan. Pemanfaatan ubi ungu
sebagai bahan dasar MP-ASI dapat
menjadi solusi inovatif yang terjangkau,
berkelanjutan, dan sesuai dengan potensi
lokal untuk memperbaiki gizi anak balita
di wilayah dengan prevalensi stunting
tinggi.'*'*'>  Melalui pendekatan ini,
tidak hanya kebutuhan gizi terpenuhi,
tetapi juga ekonomi lokal dapat
diberdayakan dengan optimal.

Stunting  memerlukan  penanganan
komprehensif melalui upaya
pemberdayaan kader Posyandu.

Berdasarkan  hasil  wawancara  tim
pengabdian masyarakat dengan Kader

Posyandu di Desa Bayung Gede,
Kecamatan Kintamani, teridentifikasi
beberapa permasalahan utama yang

memengaruhi upaya pencegahan stunting.
Pertama, keterbatasan pengetahuan kader
mengenai faktor-faktor yang berkontribusi
terhadap kejadian stunting dan upaya
pencegahannya. Kedua, kader kurang
memahami kebutuhan gizi bayi dan anak
sesuai dengan tahapan wusia. Ketiga,
keterampilan kader dalam mengolah bahan
pangan lokal sebagai makanan
pendamping ASI (MPASI) masih terbatas,
sehingga potensi sumber daya alam
setempat belum dimanfaatkan secara
optimal untuk meningkatkan asupan gizi
anak.

Keterbatasan ini  berdampak pada
rendahnya deteksi dini dalam pencegahan
stunting dan kurang efektifnya intervensi
berbasis komunitas. Pemanfaatan bahan
pangan lokal sebagai inovasi dalam
pembuatan MPASI merupakan strategi
yang potensial dan efektif untuk mencegah
stunting, khususnya di wilayah dengan
keterbatasan akses terhadap pangan
bergizi. Oleh karena itu, diperlukan
program pelatihan dan pendampingan
yang intensif bagi kader Posyandu untuk
meningkatkan pemahaman dan
keterampilan mereka dalam deteksi dini
dan penanganan stunting. Program ini juga

perlu melibatkan kolaborasi berbagai
pihak, termasuk pemerintah daerah,
institusi  pendidikan, dan masyarakat

setempat, untuk menciptakan intervensi
yang holistik dan berkelanjutan. Dengan
pendekatan tersebut, kader Posyandu
diharapkan mampu mendukung penguatan
intervensi gizi spesifik serta menciptakan
lingkungan yang mendukung pertumbuhan
dan perkembangan anak secara optimal.

METODE
Kerangka Kerja Pengabdian

Program pengabdian ini dilaksanakan
dengan melibatkan 25 peserta yang terdiri
atas kader Posyandu, ibu balita, dan ibu
hamil di Desa Batur Tengah, Kecamatan
Kintamani, Kabupaten Bangli. Metode
pelaksanaan mencakup tahapan persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi, yang dirancang
secara sistematis untuk mencapai tujuan
program."'®

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan  dimulai dengan
koordinasi bersama kepala desa untuk
menyepakati  topik  program, sasaran
kegiatan, waktu, dan lokasi pelaksanaan.
Pendekatan ini memastikan dukungan
penuh dari masyarakat lokal dan
memaksimalkan efektivitas program.

2. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui
beberapa langkah berikut: 7%
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a.  Pretest: Dilakukan untuk mengukur
tingkat pengetahuan awal peserta
terkait stunting.

NN
N\

Gambar 1. Pelaksanaan Pretest sebelum pelatihan

b. Edukasi: Peserta diberikan informasi
tentang stunting dan diperkenalkan
dengan aplikasi berbasis Android
yang mendukung pencarian informasi

secara mandiri  terkait  stunting.
Edukasi ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan peserta

dalam mengakses dan menggunakan
informasi kesehatan secara efektif.

Gambar 2. Penyuluhan dan dialog interactif
mengenai MPASI
c. Pelatihan Pembuatan MPASI: Peserta
dilatih untuk membuat MPASI berbasis
bahan lokal dengan resep sederhana

yang bervariasi. Pelatihan ini disertai

diskusi interaktif untuk memastikan
pemahaman dan partisipasi  aktif
peserta.

d. Posttest: Dilakukan di akhir program
untuk mengevaluasi efektivitas kegiatan
dengan membandingkan hasil pretest
dan posttest.

& 2 e

e
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Jaga Buah Hati Anda
dari Stunting
Anda memiliki kekuatan untuk Mmencegahnya. Ini

adalah saatnya untuk beraksi dan mMmemberikan
masa depan yang cerah bagi buah hati Anda.

Masuk

Gambar 3. Pengenalan Aplikasi Stunting

3. Tahap Evaluasi dan Monitoring
Keberhasilan program diukur
berdasarkan kehadiran peserta, peningkatan
pengetahuan melalui pretest dan posttest,
serta  keterampilan  peserta  dalam
menggunakan  aplikasi  stunting dan
mengolah MPASI. Evaluasi dilakukan
melalui observasi langsung dan wawancara.
Monitoring dilaksanakan setiap bulan untuk
menilai penggunaan aplikasi stunting dalam
memantau tumbuh kembang anak dan
penerapan resep MPASI sehari-hari.?”

Analisis Data

Hasil pretest dan posttest dianalisis
untuk mengukur peningkatan pengetahuan
peserta, sementara keterampilan dievaluasi
melalui observasi. Data yang diperoleh
disajikan dalam bentuk grafik untuk
memberikan gambaran hasil program
secara visual dan terukur.?"

Metode ini dirancang untuk memastikan
pendekatan holistik dalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat
terkait stunting, dengan fokus pada
keberlanjutan dan dampak jangka panjang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pengabdian ini dilaksanakan
pada tanggal 09 Pebruari 2024 yang
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
dan keterampilan peserta dalam
pencegahan stunting, dengan harapan dapat
berkontribusi pada penurunan angka
stunting di Bali. Metode pelaksanaan
meliputi edukasi, demonstrasi, dan praktik
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langsung yang melibatkan tim pengabdian
dan peserta. Seluruh mitra hadir (100%)
dan mengikuti program pelatihan dengan
antusias. Berdasarkan hasil analisis data
pretest yang disajikan pada gambar 4,
ditemukan bahwa 64% peserta memiliki
tingkat pengetahuan mengenai stunting
yang rendah (skor di bawah 7). Namun,
setelah pelaksanaan edukasi dan pelatihan,
rerata nilai pengetahuan peserta meningkat
dari 5,95 menjadi 8,96, menunjukkan
peningkatan sebesar 50,3%. Peningkatan
pengetahuan ini mengindikasikan
efektivitas metode edukasi yang digunakan,
sebagaimana divisualisasikan pada Gambar
4.

Selain
observasi

peningkatan pengetahuan,

yang dilakukan oleh tim
pengabdian  selama  kegiatan  juga
menunjukkan adanya peningkatan
keterampilan peserta dalam mengolah
bahan pangan lokal, khususnya ubi ungu,
sebagai bahan dasar MPASI (gambar
5). Mitra mampu memanfaatkan ubi ungu
untuk mendukung pertumbuhan anak
melalui menu MPASI yang bervariasi dan
bergizi. Selain itu, mitra juga dilatih untuk
mengakses informasi terkait MPASI yang
sesuai dengan usia anak, termasuk resep-
resep sederhana yang dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Hasil ini
menunjukkan bahwa pendekatan holistik
melalui edukasi, pelatihan praktis, dan
pemanfaatan sumber daya lokal dapat
menjadi strategi efektif dalam mendukung
program pencegahan stunting.

Perbandingan Nilai Pretest
dan Posttest

9 11 13 15 17 19 21 23 25

12
10

O N B O ®

M Pretest Posttest

Gambar 4. Perbandingan nilai pretest dan posttest

Pemberian makanan pendamping ASI
(MPASI) memiliki peran krusial dalam
upaya pencegahan stunting, terutama pada
masa 1.000 Hari Pertama Kehidupan
(HPK). MPASI yang berkualitas harus
memenuhi kebutuhan energi, protein, dan
mikronutrien seperti zat besi dan seng,
yang esensial untuk mendukung
pertumbuhan dan perkembangan anak.
Kekurangan zat gizi mikro dalam MPASI
sering kali menjadi salah satu penyebab
utama stunting, terutama di daerah dengan
keterbatasan akses terhadap pangan bergizi.
Pemanfaatan sumber pangan lokal yang
kaya nutrisi, seperti ubi ungu, menjadi
alternatif yang strategis untuk
meningkatkan kualitas MPASI. Ubi ungu
diketahui memiliki kandungan gizi yang
melimpah, termasuk karbohidrat, serat,
vitamin C, serta senyawa antosianin yang
berfungsi sebagai antioksidan. Dengan
kandungan tersebut, ubi ungu dapat
membantu memenuhi kebutuhan gizi anak
sekaligus mendukung uPaya pencegahan
stunting secara efektif. '

Ubi ungu merupakan salah satu bahan
pangan lokal yang kaya nutrisi dan
memiliki berbagai potensi untuk diolah
menjadi produk makanan yang dapat
mendukung perbaikan gizi anak stunting.
Beragam bentuk olahan ubi ungu telah
dikembangkan untuk meningkatkan daya
terima dan nilai gizinya. Salah satu bentuk
olahan yang populer adalah tepung ubi
ungu hasil fermentasi. Proses fermentasi
menggunakan kapang seperti Rhizopus
oryzae  tidak  hanya  meningkatkan
kandungan protein dan serat, tetapi juga
mengurangi senyawa antinutrien, sehingga
nutrisi dalam tepung lebih mudah diserap
tubuh. Tepung wubi ungu ini dapat
digunakan sebagai bahan dasar pembuatan
biskuit MPASI yang sesuai dengan standar
SNI untuk mendukung kebutuhan gizi anak
pada masa pertumbuhan.'*'®

Selain biskuit, ubi ungu juga dapat
diolah menjadi berbagai bentuk makanan
yang menarik dan bernilai gizi tinggi,
seperti nugget, puding, dan mie. Nugget
ubi ungu dapat diperkaya dengan tambahan
protein hewani, seperti daging ayam atau
ikan, untuk meningkatkan kandungan
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protein dalam menu anak. Mie ubi ungu,
yang juga kaya serat, dapat menjadi
alternatif karbohidrat yang lebih bervariasi
dibandingkan nasi atau mie berbahan dasar
tepung terigu. Olahan lain seperti puding
ubi ungu dapat dilengkapi dengan susu atau
santan untuk meningkatkan kandungan
kalori dan lemak yang dibutuhkan anak
stunting. Penambahan antosianin alami
dalam ubi ungu memberikan manfaat
antioksidan, yang dapat ~membantu
mengurangi stres 0k51dat1f pada anak
dengan kondisi stunting, "'

et
.

Gambar 5. Hasil olahan ubi ungu

Pemanfaatan ubi ungu sebagai bahan
dasar produk sinbiotik, seperti yogurt ubi
ungu, juga menjadi inovasi  yang
menjanjikan. Kombinasi kandungan
prebiotik dalam ubi ungu dan probiotik
dalam yogurt mendukung kesehatan saluran
pencernaan dan meningkatkan daya serap
nutrisi, yang sangat penting bagi anak
stunting. Dengan berbagai inovasi olahan
ini, ubi ungu tidak hanya meningkatkan
asupan gizi anak tetapi juga memberikan
peluang dlver51ﬁka51 gangan berbasis lokal
yang berkelanjutan.

Keunggulan ubi wungu tidak hanya
terletak pada kandungan nutrisinya, tetapi
juga pada sifatnya sebagai pangan
fungsional. Kandungan antosianin yang
tinggi dalam ubi ungu memiliki aktivitas
antioksidan  yang dapat membantu

mengurangi stres oksidatif, suatu kondisi
yang sering terjadi pada anak dengan
stunting. Penelitian menunjukkan bahwa
produk berbasis ubi ungu, seperti yogurt
sinbiotik, dapat meningkatkan status gizi
anak sekaligus mendukung kesehatan
saluran pencernaan. Dengan kombinasi
kandungan probiotik dan prebiotik, produk
ini memberikan manfaat ganda untuk
mencegah stunting serta memperbaiki
status gizi anak yang sudah mengalami
kondisi tersebut."

Dengan demikian, pemanfaatan ubi ungu
sebagai bahan dasar MPASI merupakan
strategi yang potensial untuk mencegah dan
mengatasi stunting, terutama di wilayah
dengan sumber daya terbatas.
Pengembangan produk berbasis ubi ungu
juga dapat menjadi bagian dari intervensi
gizi berbasis lokal yang berkelanjutan dan
inklusif.

SIMPULAN

Program Pengabdian Masyarakat dengan
tema "Perbaikan Gizi Anak melalui
Pemanfaatan Ubi Jalar Ungu sebagai
Kudapan MPASI" di Desa Bayung Gede
telah terlaksana dengan baik sesuai
rencana. Hasil kegiatan menunjukkan
keberhasilan berdasarkan indikator yang
ditetapkan, yaitu peningkatan pengetahuan
peserta tentang stunting serta peningkatan
keterampilan mitra dalam pengolahan
MPASI berbasis ubi ungu. Seluruh mitra
(100%) hadir dalam program ini, dengan
peningkatan rerata pengetahuan peserta
mencapai 50,3%.

Untuk meningkatkan dampak yang
lebih luas, program serupa disarankan
dilaksanakan  secara berkala dengan
menyasar wilayah-wilayah yang memiliki
prevalensi  stunting tinggi. Hal ini
diharapkan dapat mendukung akselerasi
penurunan angka stunting secara nasional,
sejalan dengan target pemerintah untuk
memperbaiki status gizi anak di Indonesia.
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pengabdian masyarakat ini dapat terlaksana
dengan baik dan mencapai tujuan yang
diharapkan. Penghargaan juga diberikan
kepada seluruh aparat Desa Bayung Gede,
Kecamatan Kintamani, Kabupaten Bangli,
atas kerjasama dan dukungan yang
diberikan selama pelaksanaan program.
Selain itu, apresiasi disampaikan kepada
para kader Posyandu dan peserta kegiatan
yang telah berpartisipasi aktif, sehingga
program ini dapat berjalan secara optimal
dan memberikan manfaat nyata bagi
masyarakat setempat.
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